BAB I11
ROBIAH AL ADAWIYAH DAN MANHAJ YANG DITERAPKAN

A.Riwayat hidup robigh gl Adawiyah

Dalam belahan dunia, tokoh sufi yang terkenal adalah
Robi'ah Al Adawiyah binti Ismail Al Adawuyah. Ia berasal da
ri keluarga miskin yang sejak kecil ia tinggal dikota indah
Basrah. Dia sangat dihormati oleh orang-orang sholeh  yang
hidup pada masa itu. Seumur hidupnya ia tidak pernah menika
jiwa raganya untuk yang dicintainya yaitu Alloh. 1)

Pada malam Robi'ah dilahirkan kedunia tidak ada sua
tu barang berharga yang dapat ditemikan didalam rumah orang
tuanya, karena orang tuanya adalah sangat miskin, bahkan mi
nyax tanah setetespun untuk memoles pusar putrinya itu. me=-

reka tidak mempunyai lampu dan tidak mempunyai kain untuk
menyelimuti Robi'ah. siAyah telah memperoleh tiga orang pu-
tri dan robi'ah adalah putrinya yang keempat. itulah sebaab
nya ia dinamakan Robi'ah. Pergilah kepada tetangga xita si
fulan dan mintahlah sedikit minyak sehingga dapat menyala:=
kan lampu, istrinya berkata kepadanya. tetapi sisuami telah
berkata dan bersumpah kepadanya bahwa ia tidak akan meminta
sesuatu apapun dari manusia lain, maka pura-pura ia menyen-

1.
Abu- ¥holid » Xisah ¥hidir dan 9 tokoh sufi, Pusta
ika, Jakarta, 1994, Hal. 42, . -
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tuhkan tangannya kepintu tetangganya lalu kembali lagi ke
rumahnya. mereka tidak mau membukakan pintu, sisuami mels -
porkan kepada isfrinya sesampainya dirumah. istrinya yang
malang menangis sedih. Dalam keadaan yang serba memprihatin
kan itu hanya dapat menegurkan kepala dan menengada keataas
lutut dan terlena. Didalam tidurnya ia bermimpi melihat Ro-
sululloh. Dalam mimpinya itu Rosululoh membu juknya " Jangsn
lah engkau bersedih, karena bayi perempuan yang dilahirkaan
itu adalah ratu kaum wanita dan akan menjadi penengah kaum
ku 70 ribu orang. Kemudian nabi meneruskan, Besok pergialah
engKau menghadap Isa Azzadan, Gubernur Basrah, distas ker
tas tulislah kata-kata berikut ini "Setiap malam engkau me-
ngirimkan sholawat kepadaku seratus kali, dan setiap malam
Jum'at engkau mengirimkan sholawat empat ratus kali kepada-
L0, Kemarin adalah malam Jum'at dan engkau lupa mengirim ke
padaku. Sebagal penebus kelalaianmu itu berikanlah . xepada
orang ini empst ratus dinar yang telah engkau peroleh dari
Jalan yang halal. 2)

Ketika terjagzs dari tidur, ayah robi'ah mengucurkaan
alr mata. Ia bangkit dan menuliskan surat seperti yang di
pesan oleh nabi kepadanya dan mengirimkannya kepada guber -

nur melalui pengurus rumsa tanzga istana. Setelah gubernuur

membtaca surat tersebut, lalu memerintzahkan angsota untuk ne

r

berikan sesuatu kepada orang miskin terutama ayahnya Robiah

41l Adawiysh. Sebagai tanda syukur kepada nabi yang masibh me

2

°Tbid, Hal. 43
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ngingatku, kemudian berikan empat ratus dinar kepada ayah
robi'ah Al adawiyah dan katakan kepadanya : aAku harap betul
eng:au datang kepadaku sehingga aku dapat melihat wa jahmu
Wamun tidak pantas bagl seseorang seperti engkau datang ke
padaku, lebih baik akulah yang datang dan menyeka pintu ru-

mahmu dengan Janggutku ini. Walaupun demikian Demi Alloh

aku bermohon kepadamu apapun yang engkau butuhkan katakan -
kepadaku. 3)

Ketika Robi'ah menanjak besar, sedang ayah bundanysa
meninggal dunia, bencana kelaparan melanda kota bashrah, is
dari kakak-kakak perempuannya. suatu hari Robi'*ah keluar ru
mah. Iz terlihat oleh seorang penjahat yang segera menang -
Kapnya Kemudian menjualnya dengan harga enam dirham. Semen-
tara orang yang membelinya menyeruh Robi'ah mengerjakan pe-
kerjaan yang berat. Pada suatu hari ketika ia berjalan di
suatu tempat ada orang yang menghampirinya. Robi'ah melari-
kan diri tiba-tiba ia terjatuh dan tergelincir sehingga ta-
ngannya terkilir. Ta menangis sambil mengantukkan kepalanya

ketanah : Ya Alloh, aka adalah orang asing dinegri ini, ti-
dak mempunyai ayah bunda, seorang tawanan yang tak berdayaa
sedang tanganku cedera. Namun.semua itu tidak membuatku ber
sedl hati. satu satumya yang dapat ku harapkan adalah dapat
memenuhi Kehendakmu dan mengetahui apakah Engkau berkenan

atau tidak. Robi'ah janganlah engkau bersedih, sebuah suam

berkata kepadanya, Isok lusa engkau akan dimulyakan sehinga

5Ibid, Hal. 44
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seluruh malaikat-malaikat iri kepadamu. Setelah ity Robi'gh
<embali kerumah majikannya. disiang hari ia berpuasa dan

malam harinya ia berdo'as kepada Alloh sambil terus berdirii

sambil berdikir sepanjang malam. ketika itu terjaga dari ti
dur, dan lewat cendela terlihat blehnya Robi'ah sedang ber
sujud dan berdo'a kepada glloh. Yaplloh, sngkau tahu bahwa
hasrat hatiku hanyalah untuk dapat mematuhi perintshMu. Jika
aku dapat merubah nasibku ini, niscaya aku tidak akan beris
tirzhat barang sebentarpun dari mengabdi kepadamu. tetapi
mng<au telah menyerahkan aku kepada hambamu sehingga aku di

bawa Kekuasaanya. Demikian do's yang diucapkan oleh Robi'sh

Alangkah terkejutnya simajikan, bukan hanyakarena me
dengar do'a Robi'ah, tapi karena ia melihat suatu keajaiban
sebuah lentera/lampu tanpa rantai tergantung diatas . kepala
robi'ah sementara cahaya lentera itu menerangi seluruh ru -
angan rumah. Menyaksikan hal ini simajikan merasa takut. Ia
beranjak kekamar tidut dan duduk merenung hingga fajar tiba

yang akhirnya Ia memanggil robi'ah, persikap lembut kepada-

4)

Sehabis dibebaskan Robi'ah ingin mrnunaikan ibadah -

nya kemudian membebaskannya.

haji, dalam perjalanan menempuh padang pasir, sebelum ia be

henti ia berseru kepada slloh : Ya Alloh aku sudah letih.Xe
arah manaskah yang harus kutuju ? Aku hanyalah segumpal tana

sementararumahmu terbuat dari batu, Ya Alloh aku bermohon -

*1vid, ma1. 45

——
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kepadamy, tunjukanlah dirimu. Alloh berfirman kepada hati
sanubari Robi'ah : Robitah engkau berada disumber kehidupan
delapan belas ribu dunia. Tidaklah engkau ingat betapa musa
telah bermohon untuk melihatka dan gunung-gunung telah ter
pecah menjadi empat puluh keping. karena itu merasa cukupla
engkau dengan namaka saja. 5)

Robi'ah Al Adawiyah terkenal dengan sosok wanita e
nyayang binatang. hal ini terbukti ketika berjalan diatas -
gunung, segera saja la dikerumuni oleh kawanan rusa,kambing
hutan, ibekls(sebangsa kambing hutan yang bertanduk panjang
dan keledai-keledai liar. ketika Hasan basri datang mengham
pPirinya kaburlah kawanan binatang itu tunggang langgang. Ia
lu hasan menanyakannya kenapa hewan itu leri ketika melihat
aku, sedang mereka jinak kepadamu ? Robi'ah bertanya : apa
yang telah engkau makan hari ini 7 Sub Bawang ! Jawab hasan
Engkau telah memakan lemak-lemak, binatang itu, tidak menghe
rankan jika mereka lari ketakutan melihatmu. Begitu juga Ta
terkenal dengan waro', selalu berhati-hati yang tak mau se-
dikitpuﬁ perutnya terisi oleh barang yang haram. Pada suatu
hari pelayan wanita robi'ah hendak memasak sub bawang yang
beberapa lama tidak pernah memasak sub bawang. ternyata me-
reka tidak memiliki bawang. Sipelayan berkata kepada Robiah
Aku henda< meminta bawang kepnda tetangga sebelah, tetapi -
buru-buru mencegah. telah empat puluh tahun aku berjanji ke

pada Alloh tidaka akan minta sesuatupun kecuali kepadaNya.

5 ; . . 4
Abdul Mun'im Al Qondil, Figur Wanita Sufi, “urabaya
Pustaka Progesif, 1993, Hal. 13.
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Robi'ah Al Adawiyah sebagai keturunan dari bani adi

ang pada umumnya mereka adalah orang-orang zuhud, Qona'ah

e & |

e

dan tidak mudah tergiur oleh kemewahan dunia. Sehingga jiwa

zv}

woobitah pun tidak berbeda jauh dengzan mereka itu. Hal ini

[

berawal dari pengajian-pengajian yang diadakan oleh Hasan

Basrl yang telah banyak mengubah sebagian besar penduduk di
Basrah menjadi zuhud. Sehingga dibasrah terdapat dua kubuh,
yaitu yang mengikuti zuhud dan syari'at islam dan sebagian
yang lain tidak menyukai kehidupan zuhud.6) Akhirnya dalan
mensikapil permasalahan semacam ini, Robi'ah ingin sekali -
bernyanyi dimajlis-majlis dzikir dengan tujusn untuk memo ti
fasl kepada mereka agar lebih khusu'. pkan tetapi ide sema-
cam itu bertentangan dengan hati nuraninya karena tempat di
situ juga dihadiri oleh kaum laki-laki, sedangkan dirinya -
adalah seorang yang beruzlah (menyendiri). Xemudian beliau
pergi mendatangi para ulama' dibasrah satu persatu untuk
dimintai fatwanya. Namun ia malah bingung, karena mereka
memberikan fatwa yang berbeda-beda, ada yang memperbolehkan
dan ada yang tidak memperbolehkan. Lalu Robi'ah me lakukan
sholat istikhoroh untuk mengambil suatu keputusan. Akhirnya
daril keputusan itu ia bernyanyi di majlis-majlis dzikir mes

xipun bertentangan dengan hatinya. 7)

1]

Dari pekerjaan bernyanyi itu agaknya menjanjikan ma

sa depan baik bagi Robi'ah dan baginya tidak sia-sia karena

6Ibid, Hal. 52,

"Toid, 7al. 178.

—
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sexall melangkah dua atau tuga tujuan dapat dicapainya, sam
0il bernyanyi untux menambah kekhusukan orang berdzikir ter
seout, ia juga dapatuang serta ia dapat mengambil pelajaran
sexaligus memperdalam ilmunya di majlis dzikir tersebut. Ka
rena dimajlis itu banyak berkumpul orang-orang sholeh, para
ulama' fiqih dan hadits. Dari situ Ia menggali terus meneru
ilmu pengetahuan dari berbagai sumber. Disamping itu juga
berguru kepada orang-orang ahli ibadah, ahli zuhud. zuhud
yang pernah menjadi guru dari Robi'ah Al Adawiyah adalah -

ITasan Basrl yang terkenal dengan ulama' besar dan ahli zuhud

8)

pada zamannya.

Profil Robi'ah Al Adawiyah bukan hanya seorang yang
pandal bernyanyi saja, tetapi ia memiliki keluarbiasaan da-
lam menghafal hadits serta menguasai ilmu figqih dan . ' ilmu
tafsir, Sehingga dalam waktu yang relatif singkat, hatinya
penuh dengan hikmah dan otaknya penuh dengan ilmu pengetahu
an. Para ulama' dimasanya tak satupun yang memiliki kemam -
puan dan Keluasan cakrawala berfikir yang seperti Robi'ah

Dengan Wikmah dan ilmu pengetahuan yang luae itulah ia da-

pat sejajar dengan para seniornya. Pekerjaan yang men -
Janjikan dan memberikan masa depan itu pada akhirnya ia
tingialkian dan ia memutuskan untuk menetap dirumah untuik

mendekat<an dirinya ke kasihnya yaitu Alloh Su?. Mengenai -

menyanyl tersebut, Fariduddin Atsar meuceritakan bahwa ia

Robi'ah Al Adawiyah seorang yang pandai meuiup seruling dan

8 ; ;

Muhgmmad Athiyah Khamis, Penyair wanita Sufi, Rbbi-
ah Al Adawiyah, Terj. Aliuddin Mahjuddin, Jakarta, Pustaka
®irdaus, 1993, Bal. 20.
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pernah ia gunakan untuk mencari nafkah sctelah ia terbebdas
dari perbudakan, tetapi ia tidak lama, dan hanya sebentar -
saja. Robi'ah sebagai seorang yang memiliki khazanah il
mu pengetahuan yang luar biasa itu, sehingga setiap kata-ka
ta yang keluar dari mulut Robi'ah selalu mencerminkan kKeda-
laman ilmu yang dimiliki, maka setiap bibirnya terbuka maka
melancurlah mutiara hikma yang dapat menerobos hati para

pendengarnya. Dan bahkan banyak ulama' yang terpikat dengan

ahlak serta mutiara yang dikeluarkannya. Oleh karena itu
ketika ia memutuskan diri untuk tidak datang pada majlis -
majlis dzikir dan menetap dirumah, mereka sering datang ke
rumah Robi'ah untuk mendapatkan hikmah dazlam kehidupannya.
Sehingga rumahnya menjadi tempat kampulnya para ulama', fu-

qoha' dan shli hadits serta orang-orang sholeh.

Pada suatu hari ada seorang gadis dari basrah, yaitu
Adbdah binti Abi Sawwal yang berkeinginan keras untuk menge-
tahui luar dalam kenidupan nobi'ah Al Adawiyah, maka iapuun
kemudian tinggal bersama xopi'ah sehingga iapun tumbuh den
berkembang dalam pelukan Robitah Al Adawiyah. Ia mengxaji -
dan mendalami kehidupan tasawuf Robi'ah, sehingga ia menja-
di pengikutnya dalam bertagwa berzuhud dan berqona'ah. Ia
hidup sedernana dan menjauhi kemewahan dunia serta mening -
katkan ibadahnya kepada plloh., TIa benar-benar seorang yarg
mengikuti jejak Robi'ah dalam segala Hal, baik dalam akhlaq
ketaatan, serta keinginanuntuk menjauhi diri dari keduniaan

1

yang pada akhirnya Abdah inilsh yang paling dekat sampai
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akitir hayast Robi'abh. Dan Abdalah orang yang paling banyak
visa untuk mengungkapkan kehidupan Robitah yang sebenarnya.
Karena itu ia banyak mengintip dan memonitoring gerak-gerik
dan perbuastannya disepanjang siang dan malam dengan tujuan

9)

untuk belajar sccara langsung dari Robitah Al Adawigah.

W

Secara sistimatis, dalam dunia pendidikan menyedia -
kan berbagai sistim dan teori. Adapun Rod'ah telah menemu -
kan sistim dan teorinya dari pengalamannya sendiri. kreatif
Robitah untuk memperatekkan ajaran agama dalam mendidik sa-
ngat berhasil, hal ini terbukti dengan banyaknya orang yang
berbuat dosa, tetapi setelah mendapatkan pendidikan darinya
mereka menjadi taay dan taqwa Kepada Alloh SWT. Robi'ah men
punyail Jiwa pendidik yang bijaksana. 19) Ia tidak pernah me
wukum dengan huxuman yang hanya memberikan kepuasan nafsu
belaka, akan tetapl ia menekankan bagaimana agar orang yang

perbuat dosa itu menjadi insaf akan perbuatannya.

Disamping sebagai pendidik, ia mengadakan pengajiaan
dan aktifitas lainnya, Ia selalu tetap berdzikir kepada
Alloh dan tak pernah lepad darinya. Dalam diri Robi'ah tak
ada kamus malas dalam beribadah, sehingga kwalitas dan kwan
titas ibadahnya selalu bertambah terus setiap saat. Ia ba -
ngun malam setiap hari untuk bermunajat kepada Alloh sampail
fajar menyinsing dan siang harinya ia pergunakan untuk ber

berpuasa sebagai tanda syukurnya kepada Alloh. 11)
' 2]

Abdul Mun'im Qondil, Op ¢it, Hal. 57

101pid, Hal. 163

"M1pid.

rerr————map,



Ketika ajalnya akan tiba, Ia memanggil Abdah bin Abi

Sawwal yang telah menemaninya dengan baik itu untuk berpe -

wa xematlannya nanti jangan sampal menyusahkan orang

&
=
o
9]
5

lain dan meminta agar mayatnya nanti dibungkus dengan jubah
nya yang biasa dipakai.12) Robi'sh memang tidak ingin me =
nyusali<an orang lain, sehingga Kketika beberapa orang yang
sholeh mendampingi disaat kematian akan tiba, Ia menyuruh -
mereka itu untuk keluar agar utusan Alloh yang akan dataang
untuk menjemputnya menjadi lapang. Lemudian mereka keluar i
tapl sebelum mereka sampal keluar mereka mendengar suara RO
bitah mengucapkan dua kalimat syahadatain kemudian Ia meng-
hembuskan nafasnya yang terakhirldan pergli untuk menjumpaail

kekasihnya, yaitu dalam usia 80 tahun. 13)

Berbicara tentang tahun kematian Robi'ah Al gdawiyah
itu banyak terjadi perbedaan, Mu'awly menerangkan bahwa Ro-
pi'ah meninggal dunia pada tahun 180. sementara Masyini men
jelaskan bahwa Robi'ah meninggal dunia pada tahun 195 / 753
DR. Qosim juga berpendapat bahwa meninggal pada tahun 185.
begzitu ﬁula ibnu Haldun bahwa Robi'ah meniﬁggal pada tahun
dan Jjuga Ibnu Ahmad menjelaskan bahwa Robi'ah wafat sebelum
tahun 155, yaikni setelah datangnya Sufyan Ats-Tsauri di

Jasrah. Adapun pemaranannya banyak yang berpendapat adalah

2 .
1 Muhammad Athiyah Khamis, Op cit, Hal 80

31pid, mal. 81.
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Xonsep Robi'ah Al Adawiyah dalam bermanhaj Ilaa Robbi

Memang sulit kita temukan konsep robi'ah dalam ber -
manhaj Ilaa Robbi secara teransparan, hal ini dikarnakan Ro
bitah gendiri tidak pernah membahas konsep bermanha j apa
lagi menyusun secara sistimatis. Meskipun demikian apabila
kita ,elihat dari syair-syair, Rintian dan do'a serta riwa-
yat hidupnya, maka kita akan dapat menemukan beberapa hal

tentang konsep bermanhaj ilaa Robbi, antara lain 3

#“ur dan bersabar dalam menerima pemberian pAlloh. Robi'gh
tidak pernah bimbang terhadap kenyataan hidup ini,baik yang
mrnyangkut masalah makanan, Kecantikan, rumah dan perobotan

yang sementara ia miliki. Ia bersyukur dan bersabar dalam

menghadapi segala uljian dan cobaan yang menimpa dirinya. da

.
|

lam menerima kenilmatanpun ia selalu bersabar dan bersukur.
saginya 'musibah adalah merupalkan sebuah kunci keberhasilan
dan kevahagiaan apabila dapat menghadapinya. Sehingga sega-

la wmusibah yang menghadang dihadapannya pasti ia hadapi de-

v

agan wajah berserih dan penuh dengan kesabaran. ini dapaat

t ketika i1a masih kecil sudah terlatih kesabaranya

kita liha
dan berbagai cobaan telah ia terima. Ia ditinggal mati oleh

1]

xedua orang tuanya, lalu berpisah dengan orang tuanya dan

.

saudaranya, sehingga ia hidup sebatang kara. kemudian Ta
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diculik oleh sekelompok perampok dan dijual olehnyassebagal
budak belian. Cobaan dan ujian semacam itu dan lainnga ti -

dak hanya disitu saja tetapi sampai hari tua.

Pada suatu hari Sufyan Ats Tsauri pernah melihat Ro-
bi'ah 41 Adawiyah tubuhnya yang kurus dan kering itu ditim-
va penyakit, sehingga sufyan tidak tega melihatnya dan ber
kata %epadanya agar ia berdo'a kepada Alloh supaya sakitnya

diringankan oleh Alloh kareka sufyan berkeyakinan apabila

Robi'ah bersedia berdo'a kepada Alloh tentu penyakitnya akan

diringankan atau disembuhkan oleh Alloh. Namun Malah Robiah
balik bertanya kepada Sufyan Ats Tsauri, "Siapakah yang me-
nurunkan penyakit ini kepadaku ? Sufyan menjawab : 4lloh.

lalu Robi'ah berkata : "Jika Alloh bermaksud mengujiku de -
ngan penyakit ini, mengpapa aku harus berpura-pura tidak

L2

tahu atas kehendaXnya."

Sebagail perinsip yang ia pegang teguh, dalam mengha-
dapi ujian dan cobaan yang berat bagaimanapun la tak pernan
mengicapkan apa-apa kecuali : Tuhanku, apakah yang engikau
kehendaki pada wanita miskin ini ? "Akan tetapi setelah Ta
meogucapkan kKata-kata itu ia menyesal dan menangic karena

sebenarnya hal itu tilak perlu ia ucapxan. 15)

gy

2. Az Zuhud
Dalam hal ini memang Robi'ah Al Adawiyah tidal suka

terhadap kenikmatan dunia. kongep ini terlintas dari hikmah

4 bdul Mun'im AL Qondil, Op Cit, Hal.137.

1SIbid, Hal. 142.

T
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yang diberikan kepada sufyan Ats Tsauri : "Jika engkau tida
punya Keinginan terhadap kehidupan ddnia, niscaya dirimu -
akan menjadi orang yang suci."16) Robiah juga pernah ber
kata didepan Sufyan Ats Tsauri : "Demi Alloh, Aku sungguh -
malu meminta-minta hal duniawi kepada yang memilikinya,maka

Dagaimana axu meminta xepada yang bukan pemiliknya.17 )

Dalam lintasan sejarah Robi'ah dalam hidupnya tidak

ernah meminta kepada Alloh apalagi kepada manusia, bahkan

‘g

i

dalam pemberian orangpun ia tolak kecuali pemberian ... dari
Alloh. Se<iranya Robi'ah mau menerimsz dari pemberian oraang
lain, tentu dalam waktu sekejab saja ia akan menjadi orang
yang kaya raya. Para hartawan dan pedagang pasti berlomba -
lomba untux memberikan hadiah kepadanya. Yamin mereka sela-
lu menemuxan kekecewagn, karena setiap kali menawarkan hadi
ah Kepadanya selalu ditolaknya. keengganan Robi'ah menerima
uluran tangan dari orang lain dalam hal keduniaan telah Dpa-

iyak dibuktikan dalam perjalanan hidupnya.

osuatu hari Malik bin Dinar pernah meriwvayatkan ten-

tang Kezuhudan Robi'ah Bahwa beliau datang kerumah Robi' gh

4

Al tdawiysh, dimana Robi'ah sedang minum dengan bejana yanz

becah, tikar dirumahnya lusuh dan yang dijadikan bantal di

rumahnya ddalah batu. lMelihat Kenyataan yang demikian ia
tax tega, lalu akhirnya ia berkata Kepada Robi'ah Aladawiya

16 o
Abdul Mun'im Al Qondil, Hal. 138.
P ——————

17 o
- ﬁ Abu WafafAl Ghanimi, Al Tgfzani, Sufi dari zaman
e ?am;?, Terj. Atmad Rafi' Ustwani, Bandung, Pustaka, 1985
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berkata : "Yahai Rabi'ah, banyak kawanku yang Kava raya,kau
apalah mau menerima pemberian mereka ? Robi'ah menjawab de-

;an tegas bahwa ucapan malik bin Dinar itu tidak menyenang

=

<an hatinya dan itu menurut Robi'ah adalah ucapan yang sa -
lzh karena memberi rigki itu adalah plloh kepada mereka dan

memberi rizki juga kepada saya, apakah engk-u akan mengata-

[

kan kepadaku bahwa hanya orang-orang yang kaya saja yang da
pat memperoleh Rizki sementara orang-orang miskin tidak menm

. T -
peroleh rigzki, )

Pada suatu hari juga ada seorang laki-lagki memberi
Rizniki Robi'ah uang empat puluh dinar untuk kebutuhan kehidu
annya, dan Robi'ah menerimanya pemberian itu tetapi keeso-
Xannya 1a mengutus seseorang untulk mengembalikan uang ter
sebut. dan semua itu ia lakukan ggar oarsng yang memberikan
uang tersebut tidak tersinggung. begitulah Robi'ah #ladawi-

vah dolam mensikapi harta dan pemberian orang lain atau

Menurut Robi'ah 41 Adawiyah dunia adalah tempat ber
amal untuk akhiratnya, sehingga ia mengambil yang baik-baik
saja dari dunia. dan ia melakukan amal perbuatan yang dapat
mengantarkan pada kehidupan yang lebih mulya, yaitu kehiduo-
pan axhirst, Seandainyaa Robi'ah tidalt menjaukan diri

dari kehidupan dunia tentu dia akan kaya raya. warena sejak

ta s2ring menolak pemberian orang, menolak lamaran dari se-

10}

8 .
"®abdul Man'in A1 Qondil, Op Cit, Hal. 111-112,

19Muhammad Athiyah XKhamis, Op. Cit, Hal. 43,
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arang raja Basrah untuk menjadi permaisurinya, seandailnya -
ia mau tentu ia akan menjadi wanita terkaya dikota Basrah.
Namun bukan itu yang meujadi tujuan Robirtah Al Adawiyah da=-
lam hiduvnya. saginya kecintaan kepada Alloh melebihi sega-
la-zalanya meLrebihi xecintaannya kejada dunia. waka kehidu-
bPan zuhudnyg saniat terkait dengan cintanya kepada Alloh .

HObi'ah memang telah memiliki tingkat kezuhudan yang
sangat tinggl dan bersih aari kotoran lahir aan batin. pu-
nia dan segala kemewahan dan kesenangannya berkali-kali te-
lah menggonanya, tevapl ia berpaling dan menjauhkan diri
darl pengarub keduniaan serta selurun Jiwa raganya hanya di

serahlkan kepada Aplloh 3wy semata-mata.

5+« A8y Syukur

Dalam hal ini Pariduddin ptsar mendiskribtifkan ba -
Zalmana Robi'ah mensyukuri nikmat Yang telah diberikan oleh
Alloh kevadanya. Dalam sebuah anekdot diceritakan bahwa Ro-
bi'ah pernah melihat seseorang yang mengangkat kepalanya de
nfan sunzguh menderahnya, kemudian ditanya tentang umurnya
oleh kobi'ah dan dis menjawab bahwa umurnya sudah 50 tahun.
maka kemudian robi'ah menasehatinya, bahwa %0 tahun tuhan -

telah menjazamu dori penyaxit, tapi tanpa engkau hiasi ras

Syusur, maka bagaimana bisa engkau hanya satu hari saja ke-

rala menyiksamu sudah kau niasi de engan ikat kepals. 20)

2OAbdul Mun'im Al Qondil, Op cit, Hal. 139,
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Robi'ah Al Adawiyah hanya mengenal karunia dan nik -

mat Alloh yang dilimpahkan kepadanya. Adapun salah satu da

ri nikmat yang sangat dirasakannya adalah dapat beribadah -

%eﬁédé Alloh. Sehingga ia selalu berpuasa disiang hari dan
berdzikir dimalam hari sebagail tanda rasa syukurnya kepada
Alloh. Sufyan Ats Tsauri pernah melihat Robi'ah melakukan
sholat dimalamdi masjid dan berada dimihrob sedangkan ig
berada dipo jok masjid. itobi'ah melakukan sholat hingga sian
sedangkan Sufyan berhenti hingga fajar, kemudian sufyan ber
tanya kepada Robi'ah, wwahai Robi'ah bagaimana aku harus -
bersyukur kepada Alloh yang telah melimpahkan rahmat kepada
Xu, padahal aku sudah melaksanakan sholat Sepanjang malam ?
dengan puasa keesokan harinya, jawab Robitah ». robitah
senantiasa takut ierlelap tidur dan tidak bangun hingga ha-
hari kiamat serta ia tidak lagi beribadah lagi kepada allon
untux itu ia membiarxan dirinya tertidur sejenak ditempat -
sholatnya hingga matahari nampak memerah. Setalah meLakukan
sholat hingga fajar dan keesoKan harinya ia metakuxan PUH Sa

sevagal peugabdiannya kepada ALloh. 21)

4. Ar ridho
Berangkat ecari khobar yang dibawah oleh Imam Kalaba-
dzi, ovahwa suutu KeTika Sufyan +ts Tsauri berdo'ah u. “ekat

Robi'a2h, "Ya Alloh, rodhoilak diriku ini. 22) Hal ini di

dengar oleh Robi'ah lalu ia berkata kepada sufyan, tidaklah

21Muhammad Athiyah Xhkamis, Op cit, Hal. 25.

“2Kalabadzi, Op Cit, Hal, 127,
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engkau merasa malu, meminta ikeridhoan kepada Alloh, padahal
. i v mw ) 23 1

dirimu tidak pernah ridho kepadanya. Ungkapan semacamn

ini mengandung sebuah isyarat bahwa hendanya ridho itu ber

langsung timbal balik antara seorang hamba dengan tuhannya.

Suatu ketika Robi'ah ditanya, "Kapankah seorang ham-
ba dapat dipandang ridho ?, Dia menjawab : Apabila penderi-

tagn baginya sama-sama nggembirakan dengan anugrah.

L\

ilenurut Rovi'ah bahwa seorang tidak akan mungkin mencapai -
tingkatan yang lebih tinggi dan memperoleh kerddhoan  dari
Alloh apabila apabila ia masih mengeluh manakala mendapat -
cobaan yang ditimpahkan kepadanya. sebab yang terjadi . .itu

sesual dengan ketentuan dan kehendak Alloh.
5. At Taubat

Seperti para sufi yang lainnya bahwa Robi'ah juga me
miliki perasaan yang mendalam, bahwa dirinya penuh dengan
kesalahan dan dosa, maha ia juga membutuhkan taubat.}enurut
Imam Sya'roni, Robi'ah pernah mendengar orang menyebut hal
tentang surga dan neraka, maka pinsanlah ia sambil membaaca

istighfar, setelah siuman kembali, ia berkata : "Istighfar

£ita perlu dimintakan taubat lagin. 24)

Begitulah Robi'ah dalam hidupnya yang diingat hanya-
an Alloh semata=-mata, bahkan dia juga bukan hanya memohoon

Kepada Alloh dori Kkesalahannya yang merasa diperbuat, mela-

inkan Jjuga memohonkan ampun dari perbuatannya yang benar da

2 i . , ; ;
’Yalabadzi, Ajaran-ajaran kaun sufi,Terj. Nasr yu -
suf, Bandung, pustaka, 1985, Hal 127.
24Hamka, Tasawuf perkembangan dan pemurnian, Panjimas
jakarta, 1993, Hal. 73.
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ri diriuya, karena diri merasa khawatir kalau perbuatannya
itu tidek diterima oleh plloh 3WT.

Robi'ah dalam peraktek kesehariannya menganggap Aloh
adalah kekasih yang selalu menghiburnya disaat menderita .
dan dzat satu-satunya yang dapat menghapus dirinya dari ke
pecatan dosa dan melalui tuhanlah jiwanya dapal tersembuh =
“<an. Dalam Doanya ia pernah berseruh : "Oh tuhanku,tak ada
yang kuharapkan selain dari Mu, Limpahkan Rahmatiu kepada -
orang yang menghadapiu, Oh Tuhanku, Ketentraman dan kebaha-

gilaan hatiku hanya padaMu juahm. 25)

Faridduddin Atsar menceritakan bagaimana penyesalan
Robi'ah atas perbuatannya, Ia selalu menagis bila teringaat
akan dosa-dosanya dan ketika ditanya, Iz menjawab bahwa ia
taxut apabila nanti berpisah dengsn kekasihnya dan pada -
saat meninggal dikatakan tidak berguna. Pernah suatu ketika
seacorang bertanya Kepada Robi'ah Al 4dawiyah tentang dosa
"Apsixah bila sesecorang mempunyal dosa yang banyak, apakah
tuhan axan mengampuninya ¥ Robi'ah menjawab : Tidak bagai-
mana sesecorang meminta ampun kepada tuhan atas dosa-dosa -~

yan; ia perbuat kecuali Tuhan berkenan menerimanya, pasti

mematahdan semangat orcng tersebut dari harapan rahmat yarg
diberikan oleh Alloh, tetapi minta kejujuran dan kesungzuh-
han dalan bertaubat dan mints ampun kepada Alloh. 26)
28, h ; . . ,
6Mu ammad Athiyah Khamis, Op git, Hal. 65
2 .
Ibid, Hal. 47.
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Menurut Robi'ah Al Adawiyah seandiri tzubat bukan ha-
nya membaca istighfar saja, tetapi harus berusaha keras se
maxsimal mungkin agar memperoleh keridhoanNya dan menjauh -
#an diri dari maksiat dan dosa. ifenurut Robi'ah,Taubat yang
haxiki adalah berussha yang sungsuh-sungguh dan tulus.

Dengan demikian Menurut Robi'ah Al Adawiyah taubat
nya orangZ perbuat maksiat adalah kehendak Alloh, tetapi mes
kipun demikian manusia tidak boleh berputus asa dari rahmat

yang telah disediakan oleh aAlloh. 27)

2T1bid, wal. 47.

—
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C.Klimaks Manhaj yvang diterapkan oleh Robi'ah 4l Adawiysh dan

Implikasinya.

Dalam sejarah kalangan sufi, klimaks manhaj yang di
terapkan iﬁu berbeda-beda muara tetapi pada satu tujuan.ada
pun dari Robi'ah itu sendiri manhaj yang paling tinggi ada

' lah MAHABBAH. Sebelumnya, untuk menghindari suatu kesalafa-
haman dan menempatkan porsi yang tepat pada manhaj yang di
terapkan Robi'ah Al Adawiyah tentang Mahabbah, telebih dahu

lu penulis mengemukakan beberapa pendapat tentang Mahabbah.

Mahabbah menurut Al Junaid adalah kecendrungan hati.
Kelihatannya amat sederhana batasan dari persepsi Junaid -
1tu, namun mempunyai arti yang sangat komplek. Cendrung ke-
pada tuhan dan apa saja yang berhubungan dengan tuhan dan
meninggalkan sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan tuhan
tanpa ada paksaan. Sementara Muhammad ALli Al Kattani :Qinta
itu berarti lebih mencintai kekasihnya. Scdangkan 8zhal ju-
ga memberi penjelasan : Barang siapa yang mencintai tuhan -
Dialah kehidupan, sebaliknya siapa yang tidak mencintainnya

naka dia tidak mempunyai kehidupan. 28)

Ibn Abdul Al Shomad berkata : Cinta adalah yang men-
datangkan kebutaan dan ketulian. Cinta membutakan segalanya
kecuali kepada yang dicintainya. Sehingga orang tidak &apat
melihat lagi Kecuali kepada yang dicintai. Sedangkan tokoh
sufi yang lain berkata : Ada kelebihan cinta yang tak bisa

di tahan dan di kekang oleh manusia walaupun berupaya

28 _, ) 2
Thowil Ahyar, The sufism Verses(ayat-ayat sufi)
CV. Cahaya Indah, Semarang, 1994, Hal. 47.
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cintamembumbung tinggi, melebihi segala nilai. kalau begitu
banyak hal yang menakutkan turun. atau biarkan dia menyamai
yang dibawah oleh kemarahan, dia akan gembira, atau biarkan

dia melewatl segala ukuran. Dia akan bersuka, dan mengangg-

= 11 1 . 29)
gabnya Kessnangan.
Sedangkan Al Ghazali mendefinisilkan cinta sebagai

Kecendrungan terhadap segala sesuatu yang menyenangkan, baik
itu bersifat material maupun immaterial. Zarena dalam diri
manusia terdapat enam indra, lima indra lebih menyukai se -
gala sesuatu yang berbentuk materi. sedangkan yang satunya
dicebut oleh Al ghozali sebagai persepsi yang lebih suka
Kkepada hal-hal yang bersifat immaterial dan Rohani. Dalam
pandangan 4l Ghozali terdapat empat hal yang dapat membang-
«itxan gairah cinta sescorang. Pertama adalah kecintaan se-
sgorang yang dibangkitksn oleh s%ﬁgﬁ:sifatnyu sendiri. Hal
inl membawanya langsung pada kecintaannya kepada Aplloh Swr

Karena kemajuan asasi dan sifat-sifat manusis tak lain ada-

lsh znugra dari glloh SyT. Kedua adalah cinta yang terbang-

itian oleh jasa seseorang kepadanya, dan sebenarnyalah ber
_— _‘-\-\_""H—\. - -

Jasa Aepada manusia adalah Alloh 8SWT. kebaikan apapun yang

diterimanys dari menusia adalah disebabkan oleh dorongan
secara langsung oleh Alloh SwT. Ketiga adalah cinta yang

terlahirian daeri perenungan akan sifat-sifat sglloh, kekuasa

8an dan cebiljaksanaallya yang telah tercermin pada perbuatan

dan bentuk mahluqaya. akan tetapi bila dibandingkan dengan

29Thowil Ahyar, Ibid, Hal 472
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dengan bentux dan perbuatan mahluk dengan apa yang dimiliki
tentu tidaklah terbandingkan dengan apa yang ada pada sang
Kholiq. Hal yang keempat adalah interkoneksi antara dua ji-
wa yang dalam dunia mistik islam sering disalah artikan. Da
lam mendorong setaf ian Kearah perwujudan sifat dan bentuk -
tuhan kepada sifat dan bentuk manusia (antromorfisme) dan
ads sebagian yang lain terperosok pada panteisme. Cinta je-
nis teraxhir inilah yang menjadi salah satu penyebab penghu
<aman dikalangan kaum sufi. Bagi Al Ghozali sendiri secara
umum hal itu merupakan masalah yang agak berbahaya untuk di

pan orang awam. Akan tetapi Al Ghozali sen =~

—
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diri secara progesif mengatakan, bagaimanapun jauhnya per

bedaan antara manusia dengan tuhannya, manusia dapat mencin

tal Tuhannya karena perasaan tersebut. 30)
Demiitian pengertian Mahabbah dari para sufi yang

nampainya para sufi telah menempatkan diri mereka dalam men

W

cintal tuhan sebagal orang yang raksasa dalam aspek rohani
nya, namun Xerdil dalam aspek Jasmaninya. Cinta mereka ke-
pada Tunan merupakan suatu pemujaan yang bersemayam dalam
hatl terhadap penafian cinta kepada selain alloh. Seperti
yang dikatakan sebagian Ulama' salaf, bahwa orang yang ber

-

manavoal itu hatinya senantiassa mencariNya, banyak menyebut
namallya, dan mencari keridhoan¥Ya dengan segala cara yang
1z mampu untuk melakukan amalan-amalan, baik yang sifatnnya

fardhu maupun yang sifatnya Sunnah.

50 _ , . :
_ Imam Ghozali, Kimia Kebahagiaan, terj, Haidar Bagrr
Penerbit Mizan, Sandung, 1990, Hal.]00. *

-
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Konsep mahabbah adalah merupakan bentuk pendekatan -
<epada £lloh yang dilakukan oleh Robi'ah Al Adawiyah dalam
sehidupan sshari-harinya. Ia hanys ingin dekat kepada Alloh
lan tidax ada yang dicintainya Kecuali 4lloh semata.Sehinga

xedahagian jasmani tidak diperlukannya, yang ia cari hanya

lsh XewvahaZlan ronaniyah dan hanya tuhan saja yang dapat
membuainya bahazia , ini nampak dalam syairnya yang berbu -

A¥u cinta engkau dua model cinta

7inta rindu, dan cinta karena Kau layak dicinta

Adapun cinta rindu, Kkarena hanya Kau yang aku
xenang selalu buksn selainMU

Adapun cinta karena kau layak dicinta, karena
kau singkapkan tirai sampai Kau nyata

Bagiku, tentang ini itu, tidak ada puji

Namun bagiMu sendiri sekalian puji.

Tampak jelas bahwa cinta Robi'ah Al Asdawiyah Kkepada
Alloh begitu puauh meliputi dirinya, sehingga sering tidaak
sadarkan diri karenz hadir bersama plloh. Hai ini seperti -
di isyarztkan dalam :ata*katénya 4

Ku jadikan Kau teman berbincang dalam Kalbu
Tubuhku biarlah berbincanBh dengan temanku
Denzan temanku tubuhku berbincang selalu
Dalam kalbu terpancang selalu Kekasih cintaku.

Dz:lam bermanha] ini Rbi'ah mencapai peringkat tertin

i1 rohaniannya. hal semacam itu telah tercermin dalam ung-

“apon=uaikapan sebagal berikut 2

Dalam Latin kepadaNya engkau durhaka, tapi
dalam lahir kaunyatakan cinta suci

Sungguh, Aneh sangat gejala ini

sndaikan cintamu memamg tulus dan sejatil

Yang Dia perintahkan tentu kau taati, sebab
pecinta pada yang dicintai patuh dan bakti. 31)

51Abu wafa' al Ghanimi, Sufi dari Zaman Ke Zaman ’
Terj. shmad Rafi' usmani, Pustaka Bandang,1983.Bal.86-87.
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Tt:lah ungkapan dslam bentuk syazirnya. Sedangkan aja
ran hubb(cinta) 4lloh inilsh puncak ajaran tasawuinya yarg

dikenvarpykan dalam bermﬁlhaj ilaa Robbi sampai akhir hayat.
Ajarsn ini selain sebagal salah satu dari ajaran tasawufnya
juza meruvalkan reaksi terhadap motifasi peribadatan pada -
saat itu yang adz diantara kalangan kaum sufi dam muslimin

Las }

vang Aebanyakan takut kepada neraka dan mengharapkasn surga.
Trotes ini tiduak hanya Ta lakukan melalui kata-kata dan
syairnya saja tetapi Ia lakukan secara demonstratif, yaitu

denzan ssmbil berjalan Ia membawa api dan air dalam kendi -

0}

pada kedua tangannya. Dan ketika ada orang yang bertanya ke
cadanya tentang perbuatannya tersebut, Ia akan menjawab Ia
akan membakar surga dengan api dan menyirang neraka ddengan
alr agar orang=-orang tidak lagi beribadah karena takut pada
neraka dan mengharapkan surgae.s tetapi agar beribadah hanya
32)

¥arena cinta kepada Alloh semata-mata.

1

Dalam pernyataan tersebut diatas tampaknya Robi'ah -
tidak puas dengan peribadatan kaum muslimin walatpun telaab
mencapal pada tingkat khouf dan roja', karena sikap ini

vada pamrih-pamrih tertentu. Manakalah pamrih itu masih me

=

arnal hubungan manusia dengan tuhan, maka hubungan yang
semacam itu masih belum murni dan tulus sempurna. ternyata
Pooi'an telah meletakkan landasan yang kuat konsepsi ideal

41l Mahapobah dalam bermanhaj Illa Kobbi. yang mana sebelumya

o ; . your
Mahmud bin Asy-syarif, Nilai Cinta dalam al Qur'an

Terj. As'ad Yasin, Pustaka mantiq, 1993, Hal. 175.
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anyak diwarnail oleh xonsep khouf dan roja'. Selain itu ju-

£a Robi'sh menghubungkan dokrin Al Mahabbah dan Al Xhouf.

Pida Balt-balt syalir yang sering diruju'kan pada
Rooi'ah menginformasikan kepada Kita, bahwa dalam pandangan

Hobl'ah Tuhan harus dicintal dengan dua sikap, Yaitu yang

vertana, sikap keinginan yang tulus seorang hamba Karena
b——""-‘-‘k-_-_-ﬁ_-

mans dia iangin mencintai tuhan. Sedangkan sikap yang ke
dua adalah, cinta seorang hamba kepada tuhan dengan kesada-
ran bahwa hanya tuhanlah yang pantas dicintai. Sikap yang

pertama itu menimbulkan prilaku, dimana seorang hamba menyi

buican dir;_untuk banyak mengingatnya. Sikap yang pertama in
lah yang merupakan cirikas dari konsep robi'ah adawiyah da
lam vermanhaj sekaligus mendudukanya dalam posisis yang ter
tingegil dikalangan sufi lainnya dalam islam. sikap yang per-
tama ini membawa hamba kepada tersingkapnya Khasf(tabir) se
hingga timbul sikap yang kedua, yaitu kesadaran bahwa Alloh

Saja yang patut dicintal.

Txpresi pertama Robi'ah dalam mencintai Alloh ter
cermin dalam pandangannya tentang Ar Ridho, Al Uns, Asysauk
dan apabila ketiga watak tesebut terintegrasi, maka akan me
lanirian cinta kasih kepada Alloh yang tanpa kecendrungan.
am vandangan Robitah Ar Ridho adalah penyamaan antara
kehenink manusia atas kehendak tuhan kepada dirinya, baik
33)

itu diangrap sebagal kebaikan maupun sebagai keburukan.

53Muhammad Athiyah Khamis, Op Cit, Hal. 52-53.




Mahabbah sejati tidaklah akan berkubamg oleh ketidak

baikan dan tidak bertambah dengan adanya Kemurahan. Seorang
recints sejeti akan sensng dalam penderitaan yang diakibat-

kan oleh yang dicintainya. karena dalam cinta, sekat antara

yang baik dengan yang tidak baik semakin tidak jelas, atau

<elbaikan dan ketidak baikan yang dicintainya adalsh nilai -
aya sama. Visi Robi'ah Al Adawiyah tentang ridho terkait -
erat dengan pandangannya tentang Al Khouf dan Roja’ yang
men, anggap tuhanlah yang patut ditakuti dan kepada tuhanlah
manusia mesti mengharap. Takut neraka sebagal materi seper~
tihalnys berharap surga yang merupakan penghalang untuk me
capal Ma'rifatulloh. Mungkin keduanya difahami sebagai kon-
disi xeterplisahan antara hamba dengan tuhan dan surg di
1ami gebagal kealkkraban hamba dengan tullannya. 34)
Mengenal hal ini Nicolson mencatat beberapa do'a Ro-
bi'ah 11 idawiyah yang terkait dalam hal ini, antara lain :
"wahal tuhan ! Apapun bagian dunia jdnﬂ engkau karu-
niakan Kkepadaku, oerlnanlah semuanya kepada  musuh
musuhMu dan apapun yang engkau berikan kepadaku ke

la* di akhirat berikanlah kepada teman=-temanMu,bagi
i Sngkau pribadi sudak cukupm.

<esempatan lain Ia Jjuga pernah berkata

”wuh:i tuhan, Apabilah daku beribadah kepadaMu hanya

tniat «“epada neraka Mu, maka bakarlah aku didalam -

craxaMi. dan apablla aku beribadah kepada Mu hanya

mc Sharapian surga Mu, maka keluarkanlah aku dari

surgamu. tetani bila aku beribadah kepada Mu hanya

untuic Mu semata, berikanlah aku keindahan yang
paling abadin. 35

LS}
2

'Ibid, tal. 69-72.

Reynold 4. Kicholson, Tasawuf Menguak Ginta Ilahi,
Terj. A+Nasr Sudiman, CV.Rajawali, 1937, Hal. 10U.
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~itu hebatnya kecintaan Robi'ah Al Adawiyah, luluh

dan terbakar oleh cinta tanpa pamrih. itulah sebabnya dia

tidak mencintai kepada selain Alloh, sesuatu apapun Syang

vperzifat materi kecuali agar tuhan menerimanya sebagal pe-
cints. Menurut Robi'ash kepatuhannya kepada Alloh bukanlah -

tujuzomya, sebab dia tidak mengharapkan nikmatnya surga dan

tidak pula takut pada siksa nerakanya. kecintaan semacam -
itu merupakan derajat kerohanian yang tinggi dalam berman -
haj ilaa Robbi. Pandangan semacam itu dapat kita lihat di

dalam pernyataanya sebagai berikut

naku menyembah Tuhan bukan karena takut pada nera-

ka Nya dan bukan pula karena surganya, sebagaima-
na budak yang bekerja pada tuanya dengan harapan
dapat upah darinya, tetapi menyembahnya aku pepa-
da Nya karena aku cinta dan rindu kepadanya'.

Pads Xesempatan lain, suatu ketika sufyan Ats-stauri mene -
ci

intanya Robi'ah, Ia katakan

"Dalam hati engkau durhaka kepadanya, Tapi dalam
Oibir kau nyatakan suci bercinta. Ganjil amat
pernyataan ini. Bila cintamu mulus, tulus dan mur
ni, yang dia anjurksn pasti engkau jalani. Sebab
pecinta pada yang dicintai selalu patuh dan sela-
1o berbaktin, 50)

Jegitulah xalau Robi'ah Al Adawiyah mengungkapkan pe
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badah bukan karena mengharapkan surga atau

&

laiitl cada neraka, tetapl yang diharapkan adalah keabadian

tuhan tetap bersemayam dalam hatinya. Segenap perasaan cin-

*°Thowil Akhyar, Op Cit, Hal. 474.
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nuh berisi luapan cintanya kepada Alloh, sehingga tidak se-

dikitpun untuk mencintal selain Alloh. Secara sekilas aja-
ran hubbulloh ini lebih menekankan hubungan manusia dengan
tunannya berlangsung seikhlas-ikhlasnya. skan tetapi kalaau

itelusuri lebih lanjut, maka pengertian hubbulloh yang

]

dima<sudkan oleh Robi'ah Al Adawiyah tidak sesederhana itu.

1}

vah yang dimaksudxan oleh Robi'ah bukan penger-

b]
3
@

)
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tian oinsa, tetapli merupakan cinta yang unik dan tidak ter
37)

dapat dalam ungkapan sehari-hari.

“eunikan cinta Robi'ah bukan saja disebabkan .. olsh

cintanya kepada Alloh yang tidak dapat dibagi-bagi lagi, te

tapi akibat dari cinta itu menyebabkan dia kehilangan pera-

sazn bencinya lkepada musuh-musuhnya dan kepada segala suatu
ternasut kepada syaitan. Sebagaimana ketika ia ditanya apa
ah engrzu benci kepada syaitan ?, Robi'ah dengan tegas men

sawab 3 Tidak, cintziku kepada Alloh telah memalingkan hati

xa antui membenci syaitan. disamping itu juga 1a perna di
tanys : apakah engkau mencintai nazbi Muhammad 7,Ia men jawab

snys sangat cinta kepada nabi Muhammad, tetapi cintaku ke -

38)

rada Alloh memalingkan diriku untuk mencintai mahluknya.

Setagsimana layaknya umat, Robi'ah Al Adawiyah amat
mencintai nabi Muhammad SAW. tetapi Ia berhasil meningkat -
wan derajaet cintanys dan ia telah mencapal ma trifatulloh.Ma
ks Allonlah yang menjadi dan ada dalam pikirannya siang dan

ialam, Cinta bagi Robi'ah adalah tenggelam dalam renungan

3Twuhammad sthiyah ihamis, Op Cit, Hal. 72-T3.

58Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam‘
Jakarta, Oulan Bintang, 1973, ¥al. T4.
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mengenai Alloh dan berpaling dari segala mahlukNya,seningga
tidak ada lagi dalam jiwanya perasaan penci terhaaap musuh-

nya, baik yang nampak atau tudak nampak.

Zemudian dalam pandangan Robi'ah al Adawiyah tentang
tsy-syank adalah kegelisahan sescorang karena rindunya kepa
da sang Kekasih dan kegelisahan tersebut tidak akan terkua=-
sal kecusli oleh kekasihnya itu Sendiri.39) Sedangkan orang
vanz dikuasai oleh rindu, kwalitas sang kekasihnya akan
nampalt pada apa yang ia lihat. Mereka yang merindukan tuhan
menyadari bahwa seluruh alam semesta adalah ciptaan tuhan -
dan tunduxk kepada hukumnya. Tetapi begitu melihat, memperha
tikan dan mere:ungkan semua ciptaan Tuhan, yang nampak di

seluruhnya bukanlah ciptaanNya melainkan yang maha Kuasa.
Pengertian keakraban(al Uns)dalam pandangan Robi'ah

adalah perasaan dekat yang dimiliki oleh seorang hamba ter

hadap Tuhannya. Memang tidak ada sumber yang pasti yang me-

nyebutkan bahwa pandangan tersebut terilhami oleh firman
Alloh yang menerangxan bahwa Alloh lebih dekat dari pada
urat lehernya itu sendiri. akan tetapi jiwa yang melahir

Aan merupakan naluri ilahiyah dari jiwa untuk selalu dekat
dengan sang maha pencipta. Jiwa adalah yang pertama kali di
cipta:an. Ia adalah perwujudan dari sifat-sifatnya. Dan se-
lama dalam perwujudannyaia menjadi terasing, sehingga pada
akhirnya selalu berusaha untuk kembali keasalnya. 40)

39

4'ORej,rnr::ld Nocholson, Op Cit, Hal. 110.

Muhammad Athiyah Khamis, QB_Git, hal. 50.

\
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pdapun cinta yang dianjurkan oleh Robi'ah Aladawiyah
buxanlah cinta yang sepihak atau cinta yang bertepuk sebela
an, tetapi merupakan cinta yang berbalas, yaitu terca -
pal cinta timbal valik antar sang pencipta dengau yang di

cintai. 4l Nusyairi menyebutkan bahwa Robi'ah pernah bermu-

nzja2t  + "wahal Tuhanku,apakah engkau akan membakar dengan
apl terhadap hati-hati yang mencintaimu ? lalu

ada suara tanpa rupa, £ami belum pernah melakukan

hal itu, maka Janganlah kamu buruk dangka padaku.

bada dasarnya setiap orang yang beriman itu selalu -

cinta keyzda Alloh, tetapi kadar cintanya itu tidaklah sama
itu disebabikan karena Kaya atau miskinnya sumber cinta, yal
tu ma'rifatulloh., Sebagaimana menurut Al Ghozali bshwa de -
ngan ma'rifatulloh itulah akan timbul cinta yang kuat dan

dengan rasa cinta tersebut maka akan terasa 1ezat.41)

-

yidalam dunia tasawuf, tidak semua orang sufi berman
haj itu dengan mahabbah atau mencapai mahabbah, lebih-lebih
bagil para pemula. mereka harus berlatih lebih dahulu dengan

menempul beberapa magomat tertentu secara bertahap sehingga

ia mencapail tingkat mahabbah. akan tetapi dalam mahabbahpun

juga masih ada tingkatan~tingkatan dan dengan tingkatan itu
pula dapat dilihat kwalitas dari mahabbah tersebut.
Dalam buku "Falsafah dan mistisisme dalamislam yarg

dikarang olenh Prof.DR. Harun Nasution membagi tingkatan ma-

il e i iy

1
Imam al Ghogzali, Op Cit, Hal. 14

7,
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1abbah menjadi tiga tingkatan, yaitu pertama, cinta biasa ,
yaitu selsalu mengingat Alloh dengan Dzikir, suka menyebut =
denZan nama-nsma Alloh dan mempercleh Kesenangan-kesenangawr
dalam berdialog dengan tuhan. Kedua adalah cinta orang yang

benar(siddiq), ysitu orang yang kenal dengan plloh, kepada

e

kevezarannya, kKekuasaanNya, IlmuNya dan sifat-gifat yang
lainya. Cinta yang dapat menghilangkan tabir yang memisah -
fan dirl seseorang dari tuhan. dan dengan demikian dapat me
lihat rahasia~-rahasia yang ada pada tuhan. Ia mengadakan di
alok dengan tuhan dan memperoleh kesenangan dengan dialog -
nya tersebut. Cinta yang kedua ini membuat seseorang sangup
memalingkan kehendak dari sifat-sifatnya sendiri. sedangkan
Kehendak hatinya penuh dengan cinta kepada Alloh dan selalu
rindu Kepadanya. Ketiga adalah_cinta_orgng arif,yaitu orang
yang tahu betul kepada Alloh. Cinta seperti itu telah tim -
oul <arena telah tahu betul kepada tuhan yang dilihat,yang
dirasa bukan lagi cinta tetapi diri yang dicintai seperti -

nya telah menyatu dengan yang dicintai. 42)

sementara bila tingkatan cinta tersebut kita kembali
<an pada Konsep mahabbah Robi'ah, maka timbul pertanyaan -
sampal dimana mahabbah Robi'ah itu kalau kita kaitkan dengan
tinziatan yang telah dikemukakan oleh pak Harun Nasution -
arseobut 1 akan tet,pl yang jelas tingkatan Mahabbah yang

i'ah adalah tingkatan yang tertinggi di
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42Harun Hzsution, QE_cit, Hal. 70-T71.
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Sebagal Ta'qid yang kesekian kali tetang cintanya -

nopi'sh Al Adawiyah dapat kita saksikan dalam Syair-gsyair -
nya. DPada suatu ketika ada seseorang yang bertanya kepada
nopitah tentang pandangannya cinta, Wahal Robi'ah bagaimana
nandznran anda tentang cinta ? Robi'ah menjawab
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cara denzan kKerinduan dan perasaan. mereka yang
inta saja yang dapat mengenal apa itu cinta.cin
t dijelaskan dengan kata-kata. tak mungkin se&e
orans menjelaskan sesuatu yang belum dikenalnya. atau
mengena sesuatu yang belum pernah digaulinya. Cinta tak
munc<in dikenzl lewat hawa nafsu, terlebih bila tuntutan -
cinta itu dikesampingksn. cinta bisa membuat orang jadi bi
: mena as untuk menyatakan sesuatu, cinta mampu
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Setelah itu wemudiin #obi'ah 41 adawiyah membacakan sgair

syairaya
ylangaah sedihnya perasaan yang dimabuk cinta
ati zzelepar menahan dahaga rindu

crap walaupun apa yang terjadi
tus, ia sambung seperti semula
’}ta terkadang bertemu surga
pertemuan yang indah dan abadil
arang bertemu neraka 44)
L rungan yang tiada berpantal.
verexa mendengar Robi'ah berbicara seolah mendengaazm
cenandun? dari langit, mengandung dahaya, ilham dan bisikan
sikat., wcalimot-xzlimat yang dilontarkannya menusuk jan-
tungz yonz menjauhkan diri mereka dari alam yang penuh dosa
soda, vnlimat ite menerdangikan mereka keufuk cinta yang

sbradl yoitu 2ioba ilghie Hampir saja mereka dapat mengetuuk

-pi oitulah mereka dampai kepuncak Kesadaran

3 1 I 3
Ll de L bt e ok
dan uensertian yang sesunggunnya.

-~

3ybdul Mun'im,al Qondil, Op Git, Hal. 188-189.



